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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi geografis Indonesia membuat daerah-daerah di Indonesia memiliki 

intensitas gempa yang cukup. Keadaan ini mengakibatkan banyak hal yang harus 

diperhatikan dalam mendesain bangunan, salah satunya adalah bangunan tahan gempa 

(Zhao, 2016). Beban gempa akan sangat berpengaruh dalam bangunan gedung 

bertingkat dikarenakan jumlah lantai yang banyak sehingga dapat menimbulkan 

defleksi yang cukup besar (Harsoyo, 2016). Oleh karena itu, bangunan gedung dapat 

didesain sebagai bangunan tahan gempa yang merujuk ke peraturan dan ketetapan 

nasional maupun internasional (Sultan, 2016). 

Risiko kerusakan akibat gempa meningkat seiring dengan ketinggian 

bangunan, baik itu struktur yang yang beraturan maupun tidak beraturan (Takesan et 

al., 2021). Untuk membantu para perencana dalam menganalisis struktur bangunan, 

banyak software yang tersedia saat ini (Guci et al., 2021). Software-software tersebut 

dapat memperhitungkan berbagai beban seperti beban mati, beban hidup dan beban 

gempa sesuai dengan standar perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan 

serta dapat mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan oleh manusia (human error) 

(Kurniado et al., 2021). 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan di dunia konstruksi dan bahan 

material, terdapat berbagai upaya untuk mengantisipasi terjadinya keruntuhan pasca 

gempa yaitu konsep desain gempa berbasis kinerja (performance-based design) 

(Indotjoa et al., 2018). Konsep ini memperhatikan faktor-faktor yang dipengaruhi oleh 

beban gempa seperti daktilitas, kapasitas deformasi dan kapasitas beban pada 

deformasi yang besar (Tata, 2021). Dalam hal ini, konsep tersebut memungkinkan 

perencana untuk merancang serta memperkirakan kegagalan pada level dan pola 

tertentu sesuai tingkat kerusakan yang diinginkan (Andhika et al., 2012). 

Metode performance-based design memiliki jenis analisis kinerja bangunan 

yang sering digunakan dalam mendesain struktur bangunan (Hilmi et al., 2021). 

Analisis ini penting dalam pekerjaan penelitian dan untuk desain struktur bangunan 

sehingga pemahaman terhadap SNI 1726:2019 sangat diperlukan dalam melakukan 

perencanaan bangunan bertingkat. erencanaan analisis dinamik yang digunakan pada 

penelitian kali ini menggunakan metode analisis pushover (Hakim et al., 2014). 
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Analisis pushover sendiri adalah jenis analisis statik nonlinier yang mengasumsikan 

pengaruh gempa rencana terhadap struktur bangunan gedung sebagai beban statik 

yang diterapkan pada pusat massa pada setiap lantai (Nugroho, 2016). Nilai beban ini 

ditingkatkan secara bertahap hingga melampaui pembebanan yang dapat 

menyebabkan terjadinya sendi plastis pertama di dalam struktur bangunan gedung, 

kemudian beban ditingkatkan lagi sehingga struktur mengalami deformasi pasca-

elastik yang signifikan pada setiap elemen gedung bertingkat (Pranata, 2006).  

Salah satu elemen yang terkadang tidak diperhitungkan dalam struktur gedung 

adalah tangga (Montalbán & Vargas, 2023). Jika diintegrasikan pada struktur 

bangunan, tangga harus menjadi bagian dari analisis struktural dengan perhatian 

secara. Oleh karena itu, tangga dapat dirancang sebagai penguatan struktural atau 

detail sambungan suatu bangunan bertingkat (Harsoyo, 2016; Jiang et al., 2012). 

Seringkali dalam proses analisis dan desain struktur gedung, tangga diabaikan 

dalam perhitungan yang dilakukan dan tidak dimasukan ke perhitungan struktur(Li et 

al., 2013). Hal ini tentu dapat mempengaruhi kinerja dan memperkuat struktur suatu 

bangunan(Wen et al., 2022). Unsur-unsur yang berubah dengan diintegrasikannya 

tangga pada struktur bangunan tahan gempa diantaranya gaya geser dasar (Base 

Shear), drift lateral, gaya dalam serta jumlah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan yang akan 

difokuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja dari struktur bangunan tahan gempa dengan dan tanpa 

elemen tangga pada pemodelan struktur? 

2. Bagaimana taraf kinerja yang dihasilkan dari bangunan tahan gempa 

dengan dan tanpa elemen tangga pada pemodelan struktur? 

3. Bagaimana pola kegagalan struktur bangunan tahan gempa dengan dan 

tanpa elemen tangga pada pemodelan struktur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membandingkan kinerja struktur bangunan tahan gempa dengan dan tanpa 

tangga pada pemodelan struktur. 

2. Mendapatkan taraf kinerja struktur bangunan tahan gempa dengan dan 

tanpa tangga pada pemodelan struktur. 



 

3 
 

3. Membandingkan pola kegagalan pada struktur bangunan tahan gempa 

dengan tanpa tangga pada pemodelan struktur. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Pemodelan bangunan hanya sampai lantai 8 

2. Kondisi tanah adalah tanah sedang 

3. Pengujian hanya bagian struktur atas 

1.5 Sistematika Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian sebagai 

berikut: 

a BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang mengapa penulis melakukan 

penelitian, perumusan masalah, Batasan masalah pada penelitian, serta tujuan 

penulis melakukan penelitian ini. 

b BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berkaitan dengan teori-teori yang dikutip oleh penulis dari 

referensi yang didapat, penelitian terdahulu, dan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. 

c BAB III METODOLOGI 

Bab ini menerangkan terkait pengumpulan data, objek yang dipilih, alat 

penelitian, dan langkah-langkah dalam penelitian. 

d BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan data-data yang digunakan dalam penelitian, 

pengolahan data, beserta hasil analisis yang didapatkan. 

e BAB V PENUTUP 

Bab ini menyimpulkan penelitian yang telah dilakukan lengkap dengan 

kritik dan saran dari pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, struktur bangunan tahan gempa 

dengan elemen tangga pada pemodelan struktur utama menghasilkan nilai simpangan 

(displacement) yang lebih kecil dari struktur bangunan tahan gempa tanpa elemen 

tangga pada pemodelan struktur utama. Dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur 

bangunan tahan gempa dengan tangga pada pemodelan struktur utama lebih mampu 

untuk menahan gaya seismic lateral daripada struktur bangunan tahan gempa tanpa 

elemen tangga pada pemodelan struktur. Berikut merupakan nilai-nilai simpangan 

yang terjadi pada kedua pemodelan tersebut. 

a Nilai joint displacement pada struktur bangunan dengan tangga pada 

pemodelan struktur lebih kecil pada arah x yaitu 43,584 mm dan pada arah y 

yaitu 15,991 mm dari struktur bangunan tanpa tangga pada pemodelan struktur 

pada arah x yaitu 45,284 mm maupun arah y yaitu 16,483 mm. Nilai story drift 

struktur bangunan dengan tangga pada pemodelan struktur lebih kecil arah x 

yaitu 47,30 mm dan arah y yaitu 17,49 mm dari struktur bangunan tanpa tangga 

pada pemodelan struktur arah x yaitu 49,13 mm maupun arah y yaitu 18,08 

mm. Serta nilai performance point pada bangunan tanpa tangga pada 

pemodelan struktur lebih besar yaitu 271,586 pada arah x dan 317,006 pada 

arah y dan struktur bangunan dengan tangga pada pemodelan struktur yaitu 

227,904 pada arah x dan 235,536 pada arah y. 

b Nilai drift total dari pada struktur bangunan tahan gempa dengan tangga pada 

pemodelan struktur bernilai 0,01318 pada arah x dan 0,01361 pada arah y. 

Sedangkan nilai drift total pada struktur bangunan tanpa tangga pada 

pemodelan struktur bernilai 0,01522 pada arah x dan 0,01539 pada arah y. 

Sehingga level kinerja yang didapat dari kedua model bangunan tersebut ilaha 

damage control. 

c Struktur bangunan dengan tangga pada pemodelan struktur utama mengalami 

titik leleh yang lebih lama yaitu pada step ke-11 pada arah x dan step ke-7 

untuk arah y. Sedangkan untuk struktur bangunan tanpa tangga pada 

pemodelan struktur utama mengalami titik leleh pada step ke-5 pada arah x dan 

step ke-4 pada arah y. 
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5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memiliki saran untuk penelitian yang akan datang, 

diantaranya : 

a. Melakukan perancangan struktur tahan gempa menggunakan dan tanpa 

tangga pada pemodelan struktur bangunan dengan membandingkan tipe 

tangga yang berbeda seperti tipe tangga spiral, tangga tipe L dan 

sebagainya. 

b. Melakukan penelitian menggunakan metode selain pushover pada struktur 

bangunan dengan dan tanpa tangga seperti time history. 
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